ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Nilai Religius pada Novel Merindu Cahaya De Amstel
Karya Arumi Ekowati sebagai Alternatif Bahan Ajar Teks Novel di SMA Fase F”
ini ditulis oleh Latifatus Sangadah, NIM 1860210222093, dengan pembimbing
Farihul Lutfi, M.Pd.
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Nilai religius merupakan salah satu aspek penting yang mencerminkan
hubungan manusia dengan Tuhan, sesama, dan diri sendiri. Dalam kehidupan
sehari-hari, nilai religius sering kali belum dipahami dan dihayati secara
mendalam, terutama di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan
media yang mampu menyampaikan nilai religius secara kontekstual dan menarik,
salah satunya melalui karya sastra berupa novel. Novel Merindu Cahaya De
Amstel karya Arumi Ekowati merupakan salah satu karya yang mengandung nilai
religius dan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bahan ajar.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan nilai religius dalam
novel Merindu Cahaya De Amstel karya Arumi Ekowati, dan (2) mendeskripsikan
relevansi nilai religius tersebut sebagai alternatif bahan ajar teks novel di SMA
fase F. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
pendekatan struktural. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi metode yaitu dokumentasi, teknik
baca catat, dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) wujud nilai religius dalam
novel Merindu Cahaya De Amstel terbagi menjadi tiga yaitu hubungan manusia
dengan Tuhan meliputi iman, ibadah, bersyukur dan memohon ampun, hubungan
manusia dengan sesama manusia meliputi tolong-menolong, menghormati, dan
menepati janji, dan hubungan manusia dengan diri sendiri meliputi sabar, pemaaf,
ikhlas, berani, amanah, dan mawas diri. (2) Novel Merindu Cahaya De Amstel
relevan digunakan sebagai alternatif bahan ajar teks novel di SMA fase F. Hal ini
didukung oleh hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas XII yang
menunjukkan bahwa novel ini mampu mendukung pembelajaran analisis unsur
ekstrinsik nilai kehidupan serta membantu peserta didik memahami nilai religius
melalui tokoh dan alur cerita.
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Religious values are an important aspect that reflects human relationships with
God, others, and oneself. In everyday life, religious values are often not deeply
understood and internalized, especially among the younger generation. Therefore,
media capable of conveying religious values are needed in a contextual and
engaging manner, one of which is through literary works in the form of novels.
Arumi Ekowati’s novel “Merindu Cahaya De Amstel” is one such work
containing religious values and can be used as an alternative teaching material.
The objectives of this study are (1) to describe the religious values in Arumi
Ekowati’s novel “Merindu Cahaya De Amstel,” and (2) to describe the relevance
of these religious values as alternative teaching materials for novel texts in phase
F of high school. This study uses a descriptive qualitative approach with a
structural approach. The data analysis technique uses the Miles and Huberman
model, namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data
validity 1s carried out through method triangulation, namely documentation,
reading and note-taking techniques, and interviews.

The results of this study indicate that (1) the manifestation of religious values in
the novel “Merindu Cahaya De Amstel” is divided into three: the relationship
between humans and God, including faith, worship, gratitude and asking for
forgiveness; the relationship between humans, including mutual assistance,
respect, and keeping promises; and the relationship between humans, including
patience, forgiveness, sincerity, courage, trustworthiness, and self-awareness. (2)
The novel Merindu Cahaya De Amstel is relevant to be used as an alternative
teaching material for novel texts in SMA phase F. This is supported by the results
of interviews with class XII Indonesian language teachers who show that this
novel is able to support learning about the analysis of extrinsic elements of life
values and helps students understand religious values through characters and
storylines.
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